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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi siswa di sekolah. Penelitian ini difokuskan pada peran guru dalam membentuk
motivasi belajar siswa. Motivasi ini sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Karena seperti yang diketahui, motivasi belajar siswa kurang. Hal ini akan
memengaruhi keberhasilannya dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari para
guru untuk meningkatkan minat dalam belajar dan memotivasi siswa agar lebih antusias
dalam mencapai prestasi di sekolah. Pendekatan yang diambil dalam penelitian jurnal ini
adalah pendekatan (penelitian pustaka) yang menggunakan literatur sebagai objeknya.
Dari hasil penelitian beberapa literatur, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, terutama terhadap
prestasi siswa. Semakin tinggi motivasi siswa, semakin baik prestasi belajarnya. Sebaliknya,
semakin rendah motivasi belajar siswa, akan sulit bagi siswa ini untuk mencapai prestasi
dalam belajar. Guru juga memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
motivasi siswa di sekolah.

Kata kunci: motivasi belajar, prestasi belajar, peran guru SD.

Abstract

This study aims to find out how the influence of learning motivation on student achievement in school. This
research is focused on the teacher’s role in fostering student learning motivation. This motivation is very
important for improving student learning achievement. Because as is well known, student motivation in
learning is lacking. This will affect its success in learning. For this reason, there is a need for efforts by teachers
to increase interest in learning and motivate students to be more enthusiastic about achieving in school. The
approach taken in this journal research is the approach (library research) which uses literature as its object.
From the research of several literatures, the results of this study indicate that learning motivation has an
influence on student learning activities, especially on student achievement. The higher the student’s
motivation, the better the learning achievement. Vice versa, the lower the motivation of student learning, it
will be difficult for these students to achieve achievement in learning. The teacher also has a very important
role and has an influence on student motivation in school.

Keywords: Learning Motivation, Learning Achievement, The Role Of Elementary Teachers.
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PENDAHULUAN

Belajar ialah merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan.Belajar memegang peranan
penting didalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan dan bahkan persepsi
manusia. Ada tokoh menyatakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tungkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pendidikan ialah hal yang amat penting dalam kehidupan kita sebagai manusia dan
tentunya tidak akan dapat terpisahkan dari lingkungan keluarga, masyarakat maupun
negara. Negara berkembang seperti Indonesia pastinya sangat membutuhkan kualitas yang
baik terhadap sumber daya manusianya (Kusuma, 2020). Salah satu usaha untuk

membentuk manusia yang memiliki kualitas dan berprestasi, maka prestasi belajar yang
dimiliki oleh peserta didik haruslah baik (Joenita, 2019)

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik itu faktor internal
maupun faktor eksternal (Nurhidayah, 2021). Faktor internal seperti faktor psikologis,
taktor fisik maupun faktor kelelahan yang ada di dalam diri siswa itu sendiri. Sedangkan
faktor eksternal merupakan kebalikannya yaitu faktor yang berasal dari luar seperti
keluarga, sekolah ataupun masyarakat (Isnawati & Setyorini, 2021). Motivasi adalah faktor
yang memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa (Nurmala, Tripalupi, &
Suharsono, 2019). Dengan adanya motivasi, maka siswa akan lebih bersungguh-sungguh,
ulet, rajin dan fokus dalam belajarnya. Motivasi belajar merupakan salah satu hal yang

perlu ditingkatkan dalam proses belajar di sekolah (Hamdu & Agustina, 2019).

Fenomena yang terjadi di lapangan berkaitan dengan motivasi belajar ini ialah masih
ada siswa yang terlambat masuk sekolah, ada juga siswa yang rajin masuk sekolah namun
tidak ingin belajar dan hanya sekedar main-main, siswa yang masih bolos dari jam
pelajaran, ada juga siswa yang sering mengantuk saat belajar di kelas dan masih banyak
lagi (Kurniawan & Wustqa, 2020). Kurangnya motivasi belajar pada siswa dikarenakan
mereka kurang mampu menggunakan kekuatan dalam dirinya sendiri secara maksimal
sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belajar mereka. Pada dasarnya motivasi dalam
belajar dapat membantu memahami dan menjelaskan perilaku seseorang, khususnya
perilaku orang yang sedang belajar (Pratiwi, 2021). Motivasi belajar adalah pendorong bagi
siswa untuk berhasil dan berpartisipasi dalam kegiatannya dan semua itu tergantung
dengan usaha dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, jika siswa tersebut tidak
mempunyai motivasi dalam belajar maka ia akan malas mendengarkan dan
memperhatikan pelajaran yang disampaikan gurunya di depan kelas. Tidak seperti mereka
yang memiliki motivasi belajar lebih tinggi, mereka akan lebih rajin dan selalu
mendengarkan apa yang disampaikan gurunya selama proses belajar berlangsung (Inayah,
Martono, & Sawiji, 2020).

Jurnal Bahusacca - Volume 4 No 2, Desember 2023 | 17



Maka dari itu, pemberian motivasi yang tepat akan sangat mendukung semangat
belajar dan mendorong siswa untuk dapat mencapai prestasi dengan baik dan maksimal.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar para
siswa yaitu dengan memberikan penghargaan atau hadiah kepada siswa yang berhasil
mencapai prestasi yang tinggi (Mawarsih, Susilaningsih, & Hamidi, 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa
kelas 5 di SDN 6 WONOGIRI. Agar dapat mencapai prestasi belajar yang baik maka sudah
seharusnya seorang siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajarnya. Prestasi belajar
diartikan sebagai hasil yang dicapai atau diperoleh siswa yang berupa pengetahuan, keterampilan
dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang sudah dilalui oleh individu. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai
dari apa yang telah dikerjakan atau dilalui.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka (library research) yang
bersumber dari jurnal mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi siswa di
sekolah. Referensi menjadi sumber utama dalam penulisan jurnal ini. Penulis telah
mengumpulkan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan topik pembahasan kemudian

membuat literature review dari masing-masing jurnal tersebut.

Penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau studi literature. Oleh karena itu
sifat penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research). Data yang dikumpulkan dan

dianalisis seluruhnya berasal dari literature maupun bahan dokumentasi lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menguraikan temuan-temuan penelitian yang dapat disajikan dalam bentuk tabel atau
gambar sedangkan pembahasan menguraikan implikasi temuan terhadap teori yang ada ataupun
temuan teori yang dijelaskan dengan metode apa, mengapa, dan bagaimana, serta Pendidikan
merupakan system yang teratur dan mengemban misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu
yang menunjukan bahwa sekolah sebagai suatu Lembaga Pendidikan formal mempunyai
muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi Pendidikan tersebut. Lebih-
lebih kalua dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat
berpengaruh terhadap anak anak didik dlam berfikir, bersikap,dan berperilaku, khususnya
terhadap mereka yang masih dalam tahap perkembangan dalam transisi yang mencari
identitas diri. Motivasi memiliki asal kata “motif” yang berarti faktor pendorong yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu dalam mencapai
suatu tujuan. Motif adalah suatu keadaan atau kecenderungan internal. Selain itu, motivasi
ialah motif yang telah aktif pada waktu-waktu tertentu (Cleopatra, 2020)
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Menurut Ngalim Purwanto, motivasi adalah “dorongan”; suatu upaya yang secara
sadar mempengaruhi perilaku seseorang yang telah membuatnya tergerak untuk
melakukan sesuatu agar mencapai suatu tujuan (Isnawati & Setyorini, 2019). Sedangkan
menurut Mc Donald, motivasi merupakan perubahan energi yang terjadi pada seseorang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan diawali reaksi terhadap keberadaan tujuan
(Haryono, 2019). Dalam psikologi motivasi didefinisikan sebagai apa yang ditemukan pada
diri seseorang yang dapat mempengaruhi perilakunya (Joenita). Berdasarkan beberapa
pengertian motivasi yang telah disebutkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
motivasi merupakan pendorong yang menyebabkan munculnya suatu tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu (Mulyaningsih 2019). Menurut Aritonang 2019, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor internal, faktor
eksternal dan faktor struktur pembelajaran. Faktor yang paling mempengaruhi prestasi
belajar siswa ialah faktor internal berupa motivasi dan minat belajar dari dalam diri siswa
tersebut. Berikut beberapa jenis motivasi belajar menurut Nurhidayah, terbagi menjadi
dua, antara lain: 1. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi untuk menjadi aktif dan berfungsi
serta tidak membutuhkan rangsangan dari luar karena sudah ada dorongan untuk
melakukan suatu hal dari dalam diri sendiri. Contohnya seperti siswa yang memiliki hobi
membaca maka tidak perlu diperintah dulu karena sudah pasti ia akan melakukannya
sendiri dengan senang hati. 2. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi untuk aktif karena adanya
pengaruh faktor eksternal. Contohnya seperti seorang siswa akan belajar karena ia tahu
bahwa akan ada ujian esok harinya dan mengharapkan nilai bagus ataupun mengharapkan
hadiah semata. Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi menurut Mulyaningsih, antara lain:
1. Siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas yang berkaitan dengan prestasi
belajarnya. 2. Siswa berwawasan ke depan dan lebih mampu menghentikan kepuasan
untuk menerima reward di masa depan. 3. Siswa cenderung memilih tugas yang memiliki
tingkat kesulitan lebih dari biasanya. 4. Siswa tidak suka membuang-buang waktu untuk
hal yang tidak begitu penting. 5. Siswa menjadi lebih kuat dan mampu dalam menghadapi
tugasnya. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar terhadap prestasi para siswa. Menurut Suprihatin, ada berbagai macam
hal yang diperlukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan

beberapa cara berikut:

1. Guru sebaiknya memperjelas tujuan yang akan dicapai Tujuan yang jelas memungkinkan
siswa untuk memahami arah keinginan siswa itu sendiri. Pemahaman siswa tentang
tujuan dalam belajar dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran yang
pada akhirnya akan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Semakin jelas tujuannya,
semakin kuat pula motivasi siswa untuk belajar.

2. Guru dapat menumbuhkan motivasi belajar pada siswa Siswa akan termotivasi dalam

belajar apabila mereka mempunyai minat untuk belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan
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minat siswa dalam belajar adalah salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar
pada diri siswa itu sendiri. Salah satu caranya yaitu dengan menghubungkan
pengalaman belajar siswa tersebut dengan minat yang dimiliki siswa.

3. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk siswa Hanya dalam
suasana yang menyenangkan, aman dan tanpa rasa takutlah siswa dapat belajar dengan
baik. Usahakan agar kelas tetap hidup, segar dan bebas dari stress. Karena itu guru
sesekali dapat melakukan sesuatu yang menarik.

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode yang menarik Guru harus
mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik untuk
siswanya. Materi yang disampaikan dengan teknik yang baru dan dikemas dengan baik
dan dapat didukung oleh media atau alat yang belum diketahui oleh siswa sehingga
menarik minat mereka dalam belajar. Melalui pembelajaran yang menarik tentu akan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar sehingga akan memotivasi siswa
dalam kegiatan belajar.

5. Sebaiknya guru memberikan pujian yang sesuai dengan keberhasilan setiap siswa Ketika
siswa merasa dihargai maka motivasi akan tumbuh dengan sendirinya. Dalam belajar,
pujian digunakan sebagai salah satu cara untuk memotivasi siswa. Karena peserta didik
juga manusia tentulah mereka akan merasa senang ketika dipuji oleh gurunya. Akan
tetapi pujian yang disampaikan harus menyesuaikan dengan hasil belajar siswa tersebut.
Jangan berlebihan dalam memuji karena terkesan tidak natural. Pujian yang baik itu ialah
pujian yang secara alami muncul dari hati guru dengan tujuan untuk menghargai usaha

yang telah mereka lakukan dalam belajar.

KESIMPULAN

Motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seorang siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya motivasi, siswa akan memiliki semangat
yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi maka ia akan bersungguh-sungguh dalam mendengarkan dan
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru di kelas. Peran guru juga sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, maka dari itu guru harus bisa menyesuaikan dirinya
dengan siswa agar mereka mendapatkan kenyamanan dan suasana belajar yang

menyenangkan.
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